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SARI

Sektor perikanan budidaya ikan air tawar memiliki potensi untuk dikembangkan,
akan tetapi pembudidayaan ikan air tawar ini mengalami adanya kendala yang menjadikan
kurang optimalnya produktifitas dan salahnya penerapan dalam pembudidayaannya. Sistem
pendukung keputusan penentuan jenis ikan air tawar ini salah satu aplikasi teknologi
komputer yang mampu memberikan rekomendasi kepada user dalam memilih alternatif
jenis ikan air tawar berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan.

Multi Criteria Decision Making adalah salah satu metode yang bisa membantu
pengambil keputusan dalam melakukan pengambilan keputusan terhadap beberapa
alternatif keputusan yang harus diambil dengan beberapa kriteria yang akan menjadi bahan
pertimbangan.

Penentuan Budidaya Ikan Air Tawar dengan metode Multi Criteria Decision
Making yaitu menentukan jenis ikan air tawar untuk budidaya berdasarkan tingkat
kepentingan dari tiap kriteria yang dipilih oleh user, dalam hal ini terdapat 5 kriteria yaitu
harga bibit, kedalaman kolam, kualitas air, pH air, dan suhu air. Kemudian sistem akan
menampilkan hasil keluaran berupa rekomendasi jenis ikan air tawar yang tepat.

Dengan adanya sistem ini, user mendapatkan rekomendasi jenis ikan air tawar
yang tepat berdasarkan kriteria-kriteria yang yang telah ditentukan. Dan juga user member
dapat menggunakan fasilitas konsultasi untuk dapat berkonsultasi dengan admin seputar
masalah ikan air tawar.

Kata Kunci : Multi Criteria Decision Making, Ikan Air Tawar
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan panjang
garis pantai lebih dari 81.000 km serta lebih dari 17.508 pulau dan luas laut
sekitar 3,1 juta km2 sehingga wilayah pesisir dan lautan Indonesia dikenal sebagai
negara dengan kekayaan dan keanekaragaman hayati laut terbesar di dunia (van
der Kroef, et. al., 2010: 166). Indonesia sebagai negara kepulauan yang mandiri
dan kuat. Laut dan pulau-pulau di sekitarnya yang akan menjadi kekuatan dari

pembangunan nasional itu sendiri.

Tidak selamanya sektor perikanan laut dapat menjadi sumber daerah.
Terkadang ada saat tertentu pasti akan terjadi penurunan hasil laut yang
dikarenakan kondisi cuaca yang tidak mendukung para nelayan untuk
mendapatkan hasil tangkapan berupa hasil laut khususnya ikan. Mengingat sektor
perikanan menjadi salah satu faktor unggulan di negeri ini, maka akan sangat tepat

jika pemerintah mulai memberi perhatian yang lebih pada sektor perikanan darat.

Sektor perikanan budidaya ikan air tawar memiliki potensi untuk
dikembangkan melalui ekstensifikasi maupun intensifikasi. Akan tetapi,
pembudidayaan ikan air tawar ini mengalami adanya kendala yang menjadikan
kurang  optimalnya  produktifitas dan  salahnya penerapan dalam
pembudidayaannya. Selain itu juga kurang adanya penyuluhan-penyuluhan yang
dilakukan pemerintah mengenai tekhnik dan tata caranya, sehingga menjadikan
pembudidayaan ikan air tawar ini belum sepenuhnya diperoleh manfaat secara
maksimal bagi pembudidayaan ikan air tawar tersebut, peternak dan konsumen
ikan air tawar. Adapun yang menjadi kendalanya mencakup beberapa faktor,
yaitu: kualitas air, keasaman air (pH), kedalaman kolam, suhu air dan ketinggian

tanah.



Untuk itu dibutuhkan sebuah sistem pendukung keputusan yang membantu
pembudidaya dalam memutuskan jenis ikan air tawar yang sesuai untuk
dibudidayakan. Sistem pemilihan jenis ikan air tawar ini mengimplementasi fuzzy
MCDM (Multi Criteria Decision Making). Multi Criteria Decision Making adalah
salah satu metode fuzzy yang dapat membantu mengambil keputusan dari
beberapa kriteria yang menjadi acuan atau pertimbangan untuk dapat menentukan
keputusan terhadap beberapa alternatif keputusan yang dapat diambil oleh

pengambil keputusan.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut maka di dapat suatu rumusan

yaitu sebagai berikut:

1. Perlu adanya suatu sistem yang memberikan informasi mengenai
budidaya ikan air tawar.

2. Bagaimana membangun sebuah website yang dijadikan sebagai referensi
(acuan) untuk pemula dalam memulai suatu usaha budidaya ikan air

tawar.
1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih terfokus pada pembangunan sistem

maka diperlukan beberapa batasan masalah, antara lain sebagai berikut:

a. Hanya pendukung keputusan untuk dapat memilih jenis ikan air tawar
untuk budidaya, meliputi ikan lele, ikan gurame, ikan mas, ikan nila, ikan
bawal, ikan mujair, ikan patin, ikan bandeng, dan ikan mas.

b. Tidak termasuk tata cara dan teknik membudidayakan ikan.



1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk membangun sistem pendukung
keputusan yang dapat membantu user dalam menentukan jenis ikan air tawar yang

tepat untuk budidaya.
1.5 Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberi

manfaat antara lain:

1. Memberikan informasi tentang apa saja yang dibutuhkan dalam budidaya
ikan air tawar.

2. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat membantu dalam mengambil
keputusan dalam menentukan jenis ikan yang sesuai dengan kriteria yang

ada.
1.6 Metodologi Penelitian

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini meliputi metode

pengumpulan bahan atau data pengembangan sistem.

a. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data tambahan
yang berguna dalam penlitian dan penyempurnaan tugas akhir. Adapun metode

pengumpulan data antara lain:

1. Observasi
Metode ini digunakan untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan
teknik budidaya ikan air tawar dengan cara mencari informasi secara

langsung yan dibutuhkan.

2. Studi Pustaka
Metode ini dilakukan dengan cara mengumpulkan, membaca, dan

mempelajari literatur berupa buku-buku, artikel, situs, dan skripsi yang



berhubungan dengan objek tugas akhir yang akan dibuat sebagai dasar

dalam penelitian.
b. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan berdasarkan pada data-data

yang diperoleh meliputin sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan
Analisis terhadap apa saja yang dibutuhkan oleh sistem dan lebih terarah

ke perangkat lunak serta perangkat keras yang digunakan.

b. Pemodelan Sistem
Pemodelan sistem merupakan tahap melakukan analisis masalah,

membentuk model keputusan dan analisis kebutuhan sistem.

c. Desain Sistem
Desain sistem merupakan tahap perancangan dari alur sistem yang akan
dibuat menggunakan Unified Modeling Language (UML) dan desain
basisdata yang dijelaskan dalam bentuk tabel serta perancangan

antarmuka yang ditunjukkan lewat gambar.

d. Pengkodean
Pengkodean merupakan tahap penerjemah rancangan atau desain sistem

ke dalam sebuah basisdata dan bahasa pemrograman.

e. Pengujian
Pengujian merupakan tahap uji coba hasil dari perancangan sistem untuk
disesuaikan dengan kebutuhan. Pengujian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah sistem yang telah dibangun dapat menghasilkan
keputusan dengan baik dan benar. Dan untuk menemukan kesalahan-

kesalahan yang mungkin terjadi dalam progam tersebut.



1.7 Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan laporan tugas akhir ini diberikan untuk
dokumentasi pelaksanaan dan hasil tugas akhir. Laporan tugas akhir ini dibagi

menjadi lima yaitu bab sebagai berikut :

Bab I Pendahuluan, bab ini membahas tentang deskripsi umum isi tugas
akhir yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan, dan manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori, bab ini berisi mengenai dasar-dasar teori sistem

pendukung keputusan, penjelasan tentang metode MCDM.

Bab III Analisis Sistem, bab ini berisi tentang analisis masalah yang ada,

dan model SPK yang diusulkan.

Bab IV Perancangan Sistem, bab ini memuat tentang perancangan perangkat
lunak yang digunakan, meliputi pemodelan desain aplikasi dan desain basisdata.
Dalam perancangan sistem, menggunakan Unified Modelling Language (UML)
dan desain basisdata yang dijelaskan dalam bentuk tabel serta perancangan

antarmuka yang ditunjukan lewat gambar.

Bab V Implementasi dan Pengujian Sistem, bab ini berisi gambaran dan
penjelasan dari implementasi antarmuka dan keterangan tentang implementasi
perancangan perangkat lunak. Pengujian sistem yaitu menguji kinerja sistem yang

telah dibangun berdasarkan analisis kebutuhan dan perancangan sistem.

Bab VI Penutup, bab ini membahas kesimpulan yang merupakan rangkuman
dari bab sebelumnya mencakup keseluruhan sistem dan saran lebih lanjut untuk

pengembangan sistem kedepannya.



BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 1Ikan Air Tawar

Ikan dapat ditemukan di hampir semua “genangan” air yang berukuran
besar, baik air tawar, air payau, maupun air asin pada kedalaman bervariasi, dari

dekat permukaan air hingga beberapa ribu meter di bawah permukaan air.

Ikan air tawar adalah ikan yang menghabiskan sebagian atau seluruh waktu
hidupnya di air tawar, seperti sungai dan danau. Dalam beberapa hal, lingkungan
air tawar berbeda dengan lingkungan perairan laut. Hal ini dikarenakan adanya

beberapa faktor, yaitu (Nugroho, 2011):

1. Temperatur
2. Keasaman air (pH)
3. Suhu

4. Kualitas air, dll.

Perkembangan ketersediaan dan konsumsi ikan air laut memang jauh lebih
besar dari pada ikan air tawar, namun ikan air tawar lebih mudah untuk
dibudidaya dibandingkan dengan ikan air laut karena budidaya ikan air tawar
tidak terlalu dipengaruhi dengan kondisi cuaca sehingga hasil panen bisa
diprediksikan. Sebagai contoh budidaya ikan lele sangat mudah sekali karena

toleransi terhadap lingkungan sangat tinggi.
2.2  Multi Criteria Decision Making (MCDM)

MCDM sering digunakan untuk sesuatu yang berhubungan dengan
permasalahan, dimana terdapat dua atau lebih kriteria. Di dalam permasalahan ini,
diberikan suatu pertimbangan dari berbagai sasaran hasil dan solusi yang nantinya

akan menghasilkan alternatif solusi yang terbaik.



Multi Criteria Decision Making (MCDM) adalah suatu metode yang bisa

membantu pengambil keputusan (decision maker) dalam melakukan pengambilan

keputusan dari sejumlah alternatif yang harus diambil dengan beberapa kriteria

yang akan menjadi bahan pertimbangan. (Kusumadewi, 2006)

Kriteria biasanya berupa ukuran-ukuran, aturan-aturan atau standar yang

digunakan dalam pengambilan keputusan. Satu hal yang menjadi permasalahan

adalah apabila bobot kepentingan dari setiap kriteria dan derajat kecocokan setiap

alternatif terhadap setiap kriteria mengandung ketidakpastian. Biasanya penilaian

yang diberikan oleh pengambil keputusan dilakukan secara kualitatif dan

direpresentasikan secara linguistik.

a. Representasi Masalah

1.

Identifikasi tujuan dan kumpulan alternatif keputusannya;

Langkah ini bertujuan agar keputusan dapat direpresentasikan dengan
menggunakan bahasa alami atau nilai numeris sesuai dengan karakteristik
dari masalah tersebut.

Jika ada m alternatif keputusan dari suatu masalah, maka alternatif-

alternatif tersebut dapat ditulis sebagai A = {A;|i=1,2,...,m}.

Identifikasi kumpulan kriteria;

Jika ada n kriteria, maka dapat dituliskan C = {C; | j=1,2,...,n}.

Membangun struktur hirarki dari masalah tersebut berdasarkan

pertimbangan-pertimbangan tertentu, seperti terlihat pada gambar 2.1.



Tujuan/Goal

Kriteria Kriteria Kriteria
C C, Cn

A

Alternatif

A A A3 A, AL A

Gambar 2.1 Struktur Hirarki
b. Evaluasi Himpunan Fuzzy

Memilih himpunan rating untuk bobot-bobot kriteria, dan derajat
kecocokan setiap alternatif dengan kriterianya; Secara umum, himpunan-
himpunan rating terdiri atas 3 elemen, yaitu: variable linguistik (x) yang
merepresentasikan bobot kriteria, dan derajat kecocokan setiap alternatif dengan
kriterianya; T(x) yang merepresentasikan rating dari variabel linguistik; dan
fungsi keanggotaan yang berhubungan dengan setiap elemen dari T(x). Misal,
rating untuk bobot pada variabel penting untuk suatu kriteria didefinisikan
sebagai: T(penting) = {SANGAT RENDAH, RENDAH, CUKUP, TINGG]I,
SANGAT TINGGI}.

a. Tujuan keputusan ini adalah mencari jenis ikan.
b. Jika ada m alternatif maka dapat dituliskan A = {A;|i=1,2,..., m}, dengan
n kriteria keputusan yang diberikan, yaitu: C = {C;|j = 1,2, ...,n}.



c. Dengan cara mensubstitusikan 1;; dan y; dengan bilangan fuzzy segitiga,
yaitu Tj; = bobot dari alternatif ikan = (Vj;, Wj;, Xjj); dan U; = bobot dari
user = (aj, by,cy).

e Y = perhitungan bobot batas bawah himpunan,

Y, _ 1%1)2(1,1_;&:.} @.1)

e (Q = perhitungan bobot batas tengah himpunan

Qi = lf n.) i(u-}j bz) (2.2)

e 7 =perhitungan bobot batas atas himpunan

7 1&) Z(x"jc"} 2.3)

1=1.23,...n.

Perhitungan MCDM dapat didekati sebagai F:
IT (F)=(Y:) 0z + 0 +(1-0)Y) 24)

Nilai o adalah indeks keoptimisan yang merepresentasikan derajat
keoptimisan bagi pengambil keputusan (0<a<1). Apabila nilai o semakin besar

mengindikasikan bahwa derajat keoptimisannya semakin besar.



BAB III

ANALISIS SISTEM

3.1 Analisis Masalah

Indonesia merupakan negara yang memiliki daerah perairan sangat luas.
Ikan salah satu jenis penghasilan sekaligus makanan hewani yang banyak
dikonsumsi masyarakat luas di Indonesia, karena memiliki kandungan protein
yang sangat tinggi, baik itu ikan laut maupun ikan tawar. Tidak kalah dengan
masyarakat penggemar konsumsi ikan laut, saat ini juga sudah banyak masyarakat
yang mengonsumsi ikan yang hidup di air tawar. Banyaknya pengonsumsi ikan air
tawar atau yang lebih dikenal dengan sebutan ikan tawar, menjadikan tidak sedikit
masyarakat di beberapa daerah yang memiliki peternakan ikan tawar di darat
dengan menggunakan kolam buatan, namun kurangnya pengetahuan tentang
pembudidayaan ikan air tawar maka timbulah banyak kendala-kendala yang dapat
menjadikan kurang optimalnya hasil dari pembudidayaan ikan air tawar tersebut.
Beberapa yang menjadi kendala bagi peternak ikan air tawar khususnya pemula,

diantaranya yaitu :

1. Kurang adanya penyuluhan tentang peternakan ikan air tawar dari
pemeritah khususnya dinas perikanan setempat.

2. Kurangnya informasi tentang apa saja yang dibutuhkan dalam beternak
ikan air tawar.

3. Sedikitnya sistem tentang informasi ternak ikan yang membantu

Dari beberapa kendala yang disebutkan di atas, maka diperlukan sistem
yang bisa menangani masalah tersebut. Dengan adanya sistem keputusan
penentuan jenis ikan air tawar ini, diharapkan dapat membantu dan memperbaiki
peternakan ikan masyarakat yang sudah memiliki atau yang ingin memulai dalam

usaha budidaya ikan air tawar.
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3.2 Model Multi Criteria Decision Making (MCDM) yang diusulkan

Dalam penelitian ini, metode yang dipakai adalah Multi Criteria Decision
Making (MCDM). Metode MCDM merupakan metode untuk membantu
pengambil keputusan (decision maker) dalam pengambilan keputusan dari
sejumlah alternatif yang harus diambil dengan dua atau lebih kriteria yang akan
menjadi bahan pertimbangan yang nantinya dapat menghasilkan alternatif solusi

yang terbaik.

Di waktu sekarang ini banyak masyarakat lebih memilih untuk
mengkonsumsi ikan air tawar, selain harganya yang relatif murah rasanya pun
tidak kalah enak dengan ikan air laut. Selain itu untuk pembudidayaannya relatif
mudah dilakukan. Ada 4 ikan air tawar yang sekarang ini sangat disukai oleh
masyarakat, yaitu: Al = Ikan Lele, A2 = Ikan Gurame, A3 = Ikan Nila, A4 = Ikan
Bawal, A5 = Ikan Mas, A6 = Ikan Patin, A7 = Ikan Bandeng, A8 = Ikan Mujair.
Ada 5 atribut (kriteria) pengambilan keputusan, yaitu: C1 = Harga Bibit, C2 =
Kedalaman Kolam, C3 = Kualitas Air, C4 = pH Air, C5 = Suhu Air.

a. Representasi Masalah

1. Tujuan keputusan ini adalah menentukan jenis ikan terbaik
berdasarkan kriteria-kriteria tertentu. Ada 4 alternatif jenis ikan yang
diberikan yaitu: A = {Al, A2, A3, A4, A5, A6, A7, A8}, dengan Al =
Ikan Lele, A2 = Ikan Gurame, A3 = Ikan Nila, A4 = Ikan Bawal, A5 =
Ikan Mas, A6 = Ikan Patin, A7 = Ikan Bandeng, A8 = Ikan Mujair.

2. Ada 5 kriteria keputusan yang diberikan, yaitu: C = {C1, C2, C3, C4,
Cs5}

3. Struktur hirarki masalah tersebut dapat dilihat pada gambar 3.1
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Tujuan / Goal
A
Harga Kedalaman Kolam Kualitas Air pH Air Suhu Air
C; C; G C,y Cs
4
Alternatif

Ikan Lele Ikan Gurame Ikan Nila Ikan Bawal Tkan Mas Ikan Patin Ikan Bandeng Ikan Mujair A,

A

Ay A, Ay As Ag A, Ag

Gambar 3.1 Struktur hirarki penentuan jenis ikan air tawar

b. Evaluasi himpunan fuzzy dari alternatif-alternatif keputusan

a.

Variable-variabel linguistik yang merepresentasikan bobot kepentingan
untuk setiap kriteria, adalah: T(kepentingan) W = {SM, M, S, MA,
SMA, SD, D, S, DA, SDA, SK, K, S, B, SB, SBA, BA, N, AS, SA, DI,
SJ, S, H, P} dengan SM = Sangat Murah = < 60; M = Murah = 60 —
80; S = Sedang = 80 — 100; MA = Mahal = 100 — 120; SMA = Sangat
Mahal = > 120; SD = Sangat Dangkal = < 40; D = Dangkal = 40 — 60;
S = Sedang = 60 — 80; DA = Dalam = 80 — 100; SDA = Sangat Dalam
=>100; SK = Sangat Keruh; K = Keruh; S = Sedang; B = Bersih; SB
= Sangat Bersih; SBA = Sangat Basa=<5; BA=Basa=5-6; N =
Netral =6 — 7; AS = Asam =7 — §; SA = Sangat Asam = > §; DI =
Dingin =< 20; SJ = Sejuk =22 — 24; S = Sedang =24 — 26; H =
Hangat =26 — 28; P = Panas => 28.
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Sedangkan derajat kecocokan alternatif-alternatif dengan kriteria

keputusan adalah: T(kecocokan) TP = Tidak Penting, KP = Kurang

Penting, CP = Cukup Penting, P = Penting, SP = Sangat Penting.

Derajat kecocokan kriteria keputusan dan alternatif pada table 3.1.

Tabel 3.1 Rating Kecocokan tiap alternatif terhadap tiap kriteria.

Harga Bibit | Kedalaman | Kualitas DH Air Suhu Air
Alternatif (Rp) Kolam (m) Air ‘0O

C C Cs Cy Cs
Al SM D SK SA H
A2 SMA DA SB N S
A3 MA SDA B AS S
A4 M D S AS S
A5 MA SDA B AS S
A6 SMA D B N H
A7 SMA D SK AS P
A8 M SDA S AS SJ

Tingkat kepentingan setiap elemen direpresentasikan dengan bobot kepentingan

sebagai berikut:

e TP =(0,0,0.25)
e KP=(0,0.25,0.5)

e CP=(0.25,0.5,0.75)

e P

=(0.5,0.75, 1)

e SP =(0.75,1,1)
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3.3 Analisis Kebutuhan Sistem
a. Analisis Kebutuhan Input

Input atau masukan dari aplikasi pendukung keputusan ini, terdiri dari 2

karakteristik masukan yaitu admin dan user.

Input admin

Masukan yang dilakukan oleh user admin adalah

1. Input data ikan

2. Input user
3. Input berita
4. Input variabel

Input variabel yang meliputi nama variable, batas bawah, batas tengah
dan batas atas.

5. Input basis pengetahuan
Input basis pengetahuan yang meliputi nama variable dan nama basis
pengetahuan.

6. Input kriteria
Input kriteria yang berupa nama kriteria.

7. Input bobot kepentingan
Input bobot kepentingan merupakan nilai bobot yang dipilih dari sisi
user yang meliputi nama bobot, bobot bawah, bobot tengah dan bobot

atas.

Input user

Masukan yang dilakukan oleh user member adalah

1. Input konsultasi
Input konsultasi yang berisikan tentang apa saja yang ingin
dikonsultasikan oleh user member yang meliputi judul konsultasi dan

1si konsultasi.
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Input data kriteria
Input berupa data kriteria yang akan digunakan dalam penentuan jenis
ikan air tawar meliputi harga bibit, kedalaman kolam, kualitas air, pH

air, dan suhu air.

b. Analisis Kebutuhan Output

Data yang diperoleh dari aplikasi sistem pendukung keputusan ini adalah

berupa data jenis ikan yang diurutkan berdasarkan hasil perhitungan fuzzy metode

MCDM sesuai dengan rekomendasi user.

Berikut output pada aplikasi ini :

1.
2.

Data jenis ikan menurut nilai F terbaik.

Data hasil perhitungan fuzzy.

¢. Analisis Kebutuhan Proses

Kebutuhan proses dalam sistem pendukung keputusan penentuan jenis ikan

air tawar ini terbagi menjadi dua status yaitu admin dan user, proses tersebut

antara lain :

Proses admin

1.

A o

Proses manajemen kriteria.

Proses manajemen variabel.

Proses manajemen basis pengetahuan.
Proses manajemen data ikan.

Proses manajemen berita.

Proses manajemen konsultasi.

Proses manajemen data user.

Proses user

1.
2.
3.

Proses lihat jenis ikan.
Proses lihat criteria

Proses lihat konsultasi
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d. Analisis Kebutuhan Antar Muka

Dalam sistem pendukung keputusan untuk penentuan jenis ikan air tawar
ini menggunakan antarmuka berbasis website. Inputan yang berasal dari dari
admin dan user, selanjutnya akan menghasilkan keluaran output yang akan
ditampilkan pada web browser. Adapun keluaran atau output dari sistem ini
berupa halaman-halaman yang memberikan informasi kepada admin dan user.
Antarmuka dari sistem yang akan dibangun ini digolongkan berdasarkan status

(admin dan user), yaitu:

1. Antarmuka admin:
Antarmuka ini berisi halaman-halaman yang dapat diakses oleh admin.
a) Halaman manajemen kriteria
b) Halaman manajemen variabel
¢) Halaman manajemen bobot kepentingan
d) Halaman manajemen konsultasi
e) Halaman manajemen berita
f) Halaman manajemen daftar user

g) Halaman manajemen daftar ikan

2. Antarmuka user
Antarmuka ini berisi halaman-halaman yang dapat diakses oleh user.
a) Halaman pencarian mcdm
b) Halaman konsultasi

¢) Halaman jenis ikan



BAB IV

PERANCANGAN SISTEM

4.1 Use Case Diagram

Use Case Diagram adalah diagram yang menggambarkan perancangan dari
sebuah sistem dari perspektif user. Use Case merupakan sebuah interaksi antara
aktor dengan sistem. Pada diagram ini menggambarkan aktifitas yang dapat
dilakukan oleh pengguna bukan member, member dan admin. Berikut adalah

rancangan use case diagram pada sistem ini (Gambar 4.1).

lihat jenis ikan \

=<extend=»
% \ dattar Homitia

edit berita tulis berita

&

de=x
=<in zr=  honsultasi

lihat berita

“eincludes=

login \ profil g

hazil rekomendasi

=dincludes= @
O\/ BRI

pilihnilai alpha

Admin

pengelolaan wariabel 25in

pengelolaan bobot

Gambar 4.1 Gambar Use Case Diagram
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4.2  Activity Diagram

Activity Diagram merupakan diagram yang menggambarkan sebuah
aktivitas dalam sistem yang sedang dirancang, mulai dari start/awal,
penggambaran proses yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi hingga

finish/akhir.

a. Activity Diagram Pengelolaan Admin.

Untuk melakukan pengelolaan admin, admin harus terlebih dahulu
melakukan login. Ketika telah login dan valid maka admin dapat melakukan
beberapa aktifitas, yaitu pengelolaan basis pengetahuan, pengelolaan
kriteria, pengelolaan bobot, pengelolaan variabel, pengelolaan berita,
pengelolaan konsultasi, dan pengelolaan ikan. Untuk detail proses

pengelolaan admin dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut ini.
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Gambar 4.2 Activity Diagram Pengelolaan Admin



b. Activity Diagram Pengelolaan Basis Pengetahuan

Untuk melakukan pengelolaan basis pengetahuan, admin harus terlebih
dahulu melakukan login. Ketika telah /ogin dan valid maka admin dapat
melakukan pengelolaan basis pengetahuan, yaitu lihat basis pengetahuan,
tambah basis pengetahuan, edit basis pengetahuan, dan hapus basis

pengetahuan. Untuk detail proses pengelolaan basis pengetahuan dapat

dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.

mulai

=

f/— Tampil Halaman —\,

Pilih Edit Basis

Tampil Form Edit
Basis Pengetahuan

Ya

Edit
Basis Pengetahuan

"\I‘-ianajemen Basis Fenget:ahua_n/"‘

Plih Hapus Basis

Hapus
Basis Pengatahuan

Pilih Tambah Basis

Tampil Form Tambah
Basis Pengatahuan

Ya

Tambah
Basis Pengetahuan

selesai

Gambar 4.3 Activity Diagram Pengelolaan Basis Pengetahuan
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c. Activity Diagram Pengelolaan Kriteria

Untuk melakukan pengelolaan kriteria, admin harus terlebih dahulu
melakukan /ogin. Ketika telah login dan valid maka admin dapat melakukan
pengelolaan kriteria, yaitu lihat kriteria, tambah kriteria, edit kriteria, dan
hapus kriteria. Untuk detail proses pengelolaan kriteria dapat dilihat pada

gambar 4.4 berikut ini.

mulai

=y

Il Tampil Halaman )
=\ Manajemen Kriteria I

Pilih Operasi

Pilin Edit Kriteria  pjji Tambah Kriteria  Pllih Hapus Kriterla

Tampil Form Tampil Form
Edit Kriteria Tambah Kriteria

Hapus
Kriteria

Tidak Tidak

Ya Ya
|: Edit Kriteria ) |: Tambah Kriteria
Simpan

selesai

Gambar 4.4 Activity Diagram Pengelolaan Kriteria




21

d. Activity Diagram Pengelolaan Bobot

Untuk melakukan pengelolaan bobot, admin harus terlebih dahulu
melakukan /ogin. Ketika telah login dan valid maka admin dapat melakukan
pengelolaan bobot, yaitu lihat bobot, tambah bobot, edit bobot, dan hapus
bobot. Untuk detail proses pengelolaan bobot dapat dilihat pada gambar 4.5

berikut ini.

mulai

{ Login :|
Tampil Halaman
Manajemen Bobot

Pilih Operas|

Pilin Edit Bobot Pilih Tambah Bobot

Tampil Form Tampil Form
Edit Babat Tambah Babot

Ya Ya
Edit Bobot { Tambah Bobot

®

selesal

Gambar 4.5 Activity Diagram Pengelolaan Bobot



22

e. Activity Diagram Pengelolaan Variabel

Untuk melakukan pengelolaan variabel, admin harus terlebih dahulu
melakukan /ogin. Ketika telah login dan valid maka admin dapat melakukan
pengelolaan variabel, yaitu lihat variabel, tambah variabel, edit variabel, dan
hapus variabel. Untuk detail proses pengelolaan variabel dapat dilihat pada

gambar 4.6 berikut ini.

mulai

Login
Tampil Halaman
Manajemen Variabel

Pillh Operasi

Pilih Edit Variabel Pilih Tambah Variabel

Tampil Form
Edit Variabel

Tampil Form
Tambah Varlabel

Ya Ya
Edit Variabel | Tambah Variabel |

®

selesai

Gambar 4.6 Activity Diagram Pengelolaan Variabel
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f.  Activity Diagram Pengelolaan Berita

Untuk melakukan pengelolaan berita, admin harus terlebih dahulu
melakukan /ogin. Ketika telah login dan valid maka admin dapat melakukan
pengelolaan berita, yaitu lihat berita, tambah berita, edit berita, dan hapus
berita. Untuk detail proses pengelolaan berita dapat dilihat pada gambar 4.7

berikut ini.

mulai

{ Login ﬁ
Tampil Halaman
Manajemen Berita

Pilih Oparasi

Pilih Edit Berita Pilih Tambah Berita

Tampil Farm
Tambah Berita

Tampil Form
Edit Berita

Ya

Ya
Edit Berita Tambah Berita

selesai

Gambar 4.7 Activity Diagram Pengelolaan Berita
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g. Activity Diagram Pengelolaan Konsultasi

Untuk melakukan pengelolaan konsultasi, admin harus terlebih dahulu
melakukan /ogin. Ketika telah login dan valid maka admin dapat melakukan
pengelolaan variabel, yaitu lihat konsultasi, tanggapan konsultasi, dan hapus
konsultasi. Untuk detail proses pengelolaan konsultasi dapat dilihat pada
gambar 4.8 berikut ini.

mulai

)

_f Tampil Halaman
'1\ IManajemen Konsuliasi

Pilih Mama
Penginm Konsultasi

Filih Hapus Kansultasi

Filih Judul Konsultasi

Tampil Konsultasi

¥

Hapus Konsuliasi

Ya

Tulis Konsultasi

Kirim Konsultasi

selesai

Gambar 4.8 Activity Diagram Pengelolaan Konsultasi
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h.  Activity Diagram Pengelolaan Ikan
Untuk melakukan pengelolaan ikan, admin harus terlebih dahulu
melakukan /ogin. Ketika telah login dan valid maka admin dapat melakukan
pengelolaan ikan, yaitu lihat ikan, tambah ikan, edit ikan, dan hapus ikan.
Untuk detail proses pengelolaan ikan dapat dilihat pada gambar 4.7 berikut
ini.
mulai

>

I Tampil Halamarn b
=\ Manajemen lkan i

Pilih Oparasi

Filin Edit lkan Filih Tamktah lkan Fili I'TE;KJS L=
-~
am

Tampil Form } Tampil Form Hapus
Edit ikan Tambat lkan Ikan

Tidak Tidak

Ya Ya

|: Edit Ikan ) Tambat Ikan
—

selesai

Gambar 4.9 Activity Diagram Pengelolaan Ikan
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4.3 Perancangan Basis Data

Dalam aplikasi untuk penentuan jenis ikan air tawar ini menggunakan
sebuah basisdata untuk menempatkan beberapa informasi yang mendukung

aplikasi. Adapun isi basisdata tersebut terlihat pada daftar tabel di bawah ini.

Pada sistem pendukung keputusan untuk penentuan jenis ikan air tawar
terdapat 12 tabel. Berikut ini adalah struktur table beserta nama kolom, tipe dan

keterangan.

1.  Tabel users

Tabel user berfungsi untuk menampung data user. [si dari tabel users yaitu
id_users, username, password, nama, status, jenis_kelamin, alamat, telp, email,
pekerjaan, gambar. Sedangkan yang menjadi primary key pada Tabel users adalah
id user. Untuk status berfungsi untuk membedakan antara user dan admin.

Struktur tabel users dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 users

id_users Int (3) Primary Key
username Varchar (30) Username User
password Varchar (30) Password User
nama Varchar (30) Nama User
status Varchar (30) Status User
jenis_kelamin Varchar (30) Jenis Kelamin User
alamat Varchar (100) Alamat User
telp Varchar (30) Telp User
email Varchar (30) Email User
pekerjaan Varchar (30) Pekerjaan User
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2.  Tabel kriteria
Tabel kriteria berisi id kriteria dan kriteria. Tabel ini digunakan untuk

menyimpan data kriteria. Struktur tabel kriteria dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 kriteria
id_kriteria Int (3) Primary Key
kriteria Varchar (30) Nama Kriteria

3.  Tabel ikan

Tabel ikan berisi id_ikan, nm_ikan, keterangan, tanggal, hari, jam, gambar.
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data ikan. Struktur tabel ikan dapat dilihat
pada tabel 4.3

Tabel 4.3 ikan

id_ikan Int (3) Primary Key
nm_ikan Varchar (50) Nama Ikan
keterangan Varchar (3000) Keterangan Ikan
tanggal date Tanggal
hari Varchar (30) Hari

jam time Jam
gambar Varchar (100) Gambar Ikan

4.  Tabel detail_ikan

Tabel detail ikan berisi id detail ikan, id ikan, id kriteria, dan id_basis.
Tabel detail ikan digunakan untuk menyimpan detail kriteria ikan dari tiap data
ikan. Struktur tabel detail ikan dapat dilihat pada tabel 4.4
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Tabel 4.4 detail ikan

id_detail ikan Int (5) Primary Key
id_ikan Varchar (5) Foreign Key Ikan
id_ kriteria Varchar (5) Foreign Key Kriteria
id_basis Varchar (5) Foreign Key Basis

S.  Table variabel

Tabel variabel berisi id variabel, nm variabel, b_bawah, b tengah, dan
b _atas. Tabel [lariable berfungsi untuk menampung data batas bawah, batas
tengah, dan batas atas dari himpunan. Dengan begini tiap himpunan bisa memiliki
nilai batas bawah, batas tengah, dan batas atas sendiri. Sehingga memungkinkan
pencarian fuzzy metode MCDM pada berbagai macam kriteria. Struktur tabel
variabel dapat dilihat pada tabel 4.5

Tabel 4.5 variabel
e |5 e | sof-a0
id_variabel Int (5) Primary Key
nm_variabel Varchar (20) Nama Variabel
b_bawah Float Batas Bawah
b tengah Float Batas Tengah
b atas Float Batas Atas

6. Tabel temp
Tabel temp berisi id_temp, id_alpha, id user, id ikan, nilai_f, dan waktu.
Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil dari proses perhitungan nilai f.

Struktur tabel temp dapat dilihat pada tabel 4.6
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Tabel 4.6 temp
id_temp Int (3) Primary Key
id_alpha Int (5) Foreign Key Alpha
id_user Int (3) Foreign Key User
id_ikan Varchar (3) Foreign Key Ikan
nilai f Varchar (5) Nilai F
waktu datetime Waktu
7.  Tabel basis_pengetahuan
Tabel basis pengetahuan berisi id basis, id kriteria, id variabel,

id_kepentingan, dan basis. Tabel ini digunakan untuk data basis pengetahuan.

Struktur tabel basis_pengetahuan dapat dilihat pada tabel 4.7

Tabel 4.7 basis_pengetahuan

id_basis Int (3) Primary Key
id_kriteria Int (3) Foreign Key Kriteria
id_variabel Int (3) Foreign Key Variabel
id_kepentingan Int (3) Foreign Key Bobot
basis Varchar (30) Basis Pengetahuan

8.  Tabel bobot_kepentingan
Tabel bobot kepentingan berisi id kepentingan, nama, bawah, tengah, dan
atas. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data bobot kepentingan pilihan user.

Struktur tabel bobot kepentingan dapat dilihat pada tabel 4.8
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Tabel 4.8 bobot_kepentingan

id_kepentingan Int (5) Primary Key
nama Varchar (30) Nama Bobot
bawah Float Bobot Bawah
tengah Float Bobot Tengah
atas Float Bobot Atas

9.  Tabel nilai_alpha
Tabel nilai_alpha berisi id_alpha, alpha, dan cek. Tabel ini digunakan untuk

menyimpan data alpha. Struktur tabel nilai alpha dapat dilihat pada tabel 4.9

Tabel 4.9 nilai_alpha

id_alpha Int (5) Primary Key
alpha Varchar (5) Nilai Alpha
cek Varchar (3) Cek

10. Tabel konsultasi
Tabel konsultasi berisi id konsultasi, 1id user, judul konsultasi,

isi_konsultasi, dan tgl. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data konsultasi

yang di inputkan oleh user member. Struktur tabel konsultasi dapat dilihat pada

tabel 4.10
Tabel 4.10 konsultasi
id_konsultasi Int (3) Primary Key
id_user Int (3) Foreign Key User

judul konsultasi Varchar (30) Judul Konsultasi
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isi_konsultasi text Isi Konsultasi

tgl Date Tanggal Konsultasi

11. Tabel tanggapan konsultasi
Tabel tanggapan konsultasi berisi id tanggapan, id konsultasi, id user,
isi_tanggapan, dan waktu. Tabel ini digunakan untuk menyimpan data tanggapan

konsultasi. Struktur tabel tanggapan konsultasi dapat dilihat pada tabel 4.11

Tabel 4.11 tanggapan_konsultasi

id_tanggapan Int (3) Primary Key
id_konsultasi Int (3) Foreign Key Konsultasi
id_user Int (3) Foreign Key User
isi_tanggapan Text Isi Tanggapan Konsultasi
Waktu Datetime Waktu Tanggapan Konsultasi

12. Table berita
Table berita berisi id berita, id user, judul, isi, tanggal, hari, jam, dan
gambar. Table ini digunakan ntuk menyimpan data berita. Struktur tabel berita

dapat dilihat pada gambar 4.12

Tabel 4.12 berita

[ med ] TeeDaw [ Keteramew |
id_berita Int Primary Key
id_user Int Foreign Key User
judul Varchar (100) Judul Berita
isi Text Isi Berita
tanggal Date Tanggal Berita di posting
hari Varchar (30) Hari Berita di posting
jam Time Jam Berita di posting
gambar Varchar (100) Gambar Berita
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4.4 Skema Relasi Tabel
Skema relasi antar tabel sistem pendukung keputusan penentuan jenis ikan

air tawar digambarkan dalam Gambar 4.10

berita - »
= - konsultasi tanggapan_kcnsultasi
7 id_brerile 9 - I
R id_konsultasi — % id tangaapan
u;nul- — id user — id_konsultasi
Jisi Judul_konsultasi idl_tser
A isi_korsutasi is_tzngganan
99 tl waktu
hari
Jjan kriteria
gambar — P ic_kiteria
G Ioh kriteria
—_— temp aﬁ; a
users ? id_tamp = id_alpha
7 id_user — id_zlpha al_pha
uszrnams = id_user ek
nama — id_izan
passviord nilgi_r
slelus waktu variabel
Jenls_kelamin — 7 id_veriabel
alzmet / nm variabel
te'p_l b bawah
emai : 3
s basiz_pengetahuar / b_tengah
pekerjaan P h_atas
ic_kriteria ——JII
iv_vdrigbie —
T - ic_kepenlingan
dstzil_ikan ikan o [P =
~1 g 7. % § bobot_kepentingar
7 id_detail_ikan id_ican ~ ¥ idk ting
id_ikzn nm_ikzn o sl
id_kritera kcterangan nama
- 2 i bawah
id_basis tanggal
X tengah
hari
4 atas
Jjam
gambar

Gambar 4.10 Relasi Tabel

4.5 Rancangan Antar Muka

Rancangan antar muka pada sistem pendukung keputusan penentuan jenis
ikan air tawar ini dibuat sesederhana mungkin dengan tujuan untuk memudahkan
pengguna. Rancangan antar muka sistem pendukung keputusan penentuan jenis

ikan air tawar sebagai berikut :

a. Antarmuka Halaman Utama
1. Halaman Home
Merupakan tampilan pertama kali ketika website dijalankan.
Terdapat menu-menu yang dapat dipilih oleh user. Dapat dilihat pada
gambar 4.11.



Header

Menu

Conlenl

Footer

Gambar 4.11 halaman home

2.  Halaman Profil

Halaman ini merupakan halaman profil dari website ini. Halaman

ini dapat dilihat oleh semua user. Dapat dilihat pada gambar 4.12.

Header

Menu

Profil

TFooter

Gambar 4.12 halaman profil

3. Halaman Daftar Member

Halaman ini merupakan halaman untuk mendaftar sebagai user

member. Dapat dilihat pada gambar 4.13.




Header

Menu

Form Daftar

Uzcmarne ;

Matrrin Lesghop :

Tooter

Gambar 4.13 halaman daftar member

4. Halaman login
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Halaman ini merupakan halaman untuk login user/admin ke dalam

sistem. Dapat dilihat pada gambar 4.14.

Header

Menu

Login

Lsername :

Paswnnd -

Content

Footer

Gambar 4.14 halaman login

b. Antarmuka Halaman Admin

1. Halaman home admin

Halaman ini merupakan halaman pembuka

melakukan /ogin. Dapat dilihat pada gambar 4.15.

setelah admin
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Header

Seamat Datang Admin
T Sigem Pendi king Kenngan

Prooenun Jenis lhan Aic Tavar
Sllahkan KIk Menu di sehelah i untok meage alah welsilz

Menu

Footer

Gambar 4.15 halaman home admin

2. Halaman manajemen kriteria
Halaman ini merupakan halaman untuk manajemen kriteria. Dapat

dilihat pada gambar 4.16.

Manajemen Kriteria

Tambal Kroeria

No |  Kritcria Basis Aksi
S| X

Gambar 4.16 halaman manajemen kriteria

3. Halaman manajemen bobot
Halaman ini merupakan halaman untuk manajemen bobot. Dapat

dilihat pada gambar 4.17.
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Bobot Pilihan User

Tamnbali Buolrol

Nama bawah | tengah atas

Gambar 4.17 halaman manajemen bobot

4. Halaman manajemen variabel
Halaman ini merupakan halaman untuk manajemen variabel. Dapat

dilihat pada gambar 4.18.

Manajcmen Variabel

Tarthah Yarizhal

Variabel | b_bawah| b tengah| b atas

Gambar 4.18 halaman manajemen variabel

5. Halaman manajemen konsultasi
Halaman ini merupakan halaman untuk manajemen konsultasi.

Dapat dilihat pada gambar 4.19.
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Manajemen Konsultasi

Jinl

No| Pengirim | | 00 . | Konsultasi Terakhir

Gambar 4.19 halaman manajemen konsultasi

6. Halaman manajemen berita
Halaman ini merupakan halaman untuk manajemen berita. Dapat

dilihat pada gambar 4.20.

Manajemen Berita

Tambah Berita

Aksi |No Judul Berita)  Hari | Tanggal
0%

(3 Check A1 OIJm:"le\.k.\Ii Hapus

Gambar 4.20 halaman manajemen berita

7. Halaman manajemen ikan
Halaman ini merupakan halaman untuk manajemen ikan. Dapat

dilihat pada gambar 4.21.
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Manajemen lkan

Tambah Than

Aksi  |No| Jenis lkan | Hari | Tanggal
0%

3 Chok Al OUnu'J:uk.-‘.ll| Hapus

Gambar 4.21 halaman manajemen ikan

8. Halaman manajemen user
Halaman ini merupakan halaman untuk manajemen user. Dapat

dilihat pada gambar 4.22

Manajemen User

Tarnbah User

Aksi [ No Username Email
O |

3 Chack AL () Uneheck All

Hapus

Gambar 4.22 halaman manajemen user

Antarmuka Halaman Member
1. Halaman home member
Halaman ini merupakan halaman pembuka setelah member

melakukan /ogin. Dapat dilihat pada gambar 4.23.



Header

Se

Menu

Penentus

Terima

Footer

lamat Datang

{nama member)

Di Sistem Pendukung Keputusan

n Jenis Lkan Adr Tawar

Kasih telah bergabung

di website kami

Gambar 4.23 halaman home member

2. Halaman edit profil member
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Halaman ini merupakan halaman untuk mengubah profil member.

Dapat dilihat pada gambar 4.24.

Header
Uscrname :
Nama 3 I Y ]
Password =+
Alamal A
Mcnu ‘ .
Telp : |
L-mail |
Pckerjaan - |
#*) Kosongkan passweord apabila tidak diganti
| Update | Baral |
Footer

Gambar 4.24 halaman edit profil member

3. Halaman SPK Penentuan Jenis Ikan Air Tawar

Halaman ini merupakan halaman untuk mementukan kriteria yang

dimasukkan oleh member. Dapat dilihat pada gambar 4.25.
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Header

SPK Penentuan Jenis lkan

Kl 1
Krlera 2 ; v

M Kriteria 3 ; 4%
cnu Writapia A - W
Kriteria 41| o

Kritera §:

Carl

Footer

Gambar 4.25 halaman spk penentuan jenis ikan

4. Halaman konsultasi

Halaman ini merupakan halaman untuk konsultasi member. Dapat

dilihat pada gambar 4.26.

Header

[onsultasi

Tudnl Konsultasi

Menu Is1 Konsullast

Kirim Hapus

Footer

Gambar 4.26 halaman konsultasi
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IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM

5.1 Implementasi

a. Implementasi Pengelolaan Admin
1. Implementasi Pengelolaan Admin
Implementasi pengelolaan admin merupakan tampilan dari implementasi
pengelolaan admin dan berisi segala macam yang berhubungan dengan
admin. Yaitu pengelolaan kriteria, pengelolaan bobot, pengelolaan variabel,
pilih nilai alpha, pengelolaan konsultasi, pengelolaan berita, pengelolaan

ikan, dan pengelolaan user. Dapat dilihat pada gambar 5.1.

Main Menu

Selamat Datang Admin
== Eiriluriz
== Uk ot 1 Di Sist=m Pendubumg Keputusan
i
=x Maciahel Penentuan lenis lkan &ir Taww
=2 hilii &lpha
: = Sillahkan klik meno pilihan yang bearara di sebelah ki onhok mengelola wehsite.
== Rorsutac
=» Neria

== Caftal kan

== Calar Jsur

Gambar 5.1 pengelolaan admin

2. Implementasi Pengelolaan Basis Pengetahuan
Implementasi pengelolaan basis pengetahuan menampilkan data basis

pengetahuan dari tiap kriteria. Dapat dilihat pada gambar 5.2



Home Logout

Main Mznu = Basis Fengetahuan
s

wm Sobed

sanget cah

[ kenball <o s alcme

o KRITERIA VARIAER BASIS AKEI

1 RiadsIzan ko am SangEt Uty 10 Em Sdil] Hapu=

4 ligazizan Ko am lurzng do-Aen Sdit) HZpuz

E] ligzizan Ko am o E_-en Sdit) HZpuz

4 Kel=l=man linam bail | 7 =100 =m | die] H=pn=
Keil=lmman lin am | =40 | “dity H=pn=
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Tambah Basis

Gambar 5.2 pengelolaan basis pengetahuan

3. Implementasi edit basis pengetahuan

Implementasi edit basis pengetahuan digunakan untuk mengubah basis

pengetahuan. Dapat dilihat pada gambar 5.3

Humne Lunuul

Bz 'znactarua-

s Foin

o Tafar Jamr

b= Edit Basis
K-tatiz :Feddanan KIIs6
ranchzl LoaTy kaan:

M T o

Gambar 5.3 edit basis pengetahuan

4. Implementasi Pengelolaan Kriteria

Implementasi pengelolaan kriteria akan menampilkan nama kriteria dan

update basis pengetahuan. Dapat dilihat pada gambar 5.4



Hune Lol

kel Manajzmen Kriteria

no, l KRITERIA BASIE
[EXCEVETRE ) | B = P el uan
it | Farza bicn laz 21"~ geta - an
3 Ruzllay &r B = P el wan
1. | PHAF Bas 5 Pergctatuan
5 TR Bas = Pe-geta -uan

Gambar 5.4 pengelolaan kriteria

5. Implementasi edit kriteria

Tambah Hriteria

AkSE

Al a4
XKHX XX
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Halaman edit kriteria digunakan untuk mengubah nama-nama kriteria.

Dapat dilihat pada gambar 5.5

HOME  Logaut

‘Main Menu = Edit Kritariz
)

aaol Moz Krtara : “edalarman Kclzm

Gambar 5.5 edit kriteria
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6. Implementasi Pengelolaan Bobot

Implementasi pengelolaan bobot akan menampilkan nama bobot, bobot

bawah, bobot tengah, dan bobot atas. Dapat dilihat pada gambar 5.6

Home  Lopout

B Bobot Pilihan User

Tambah Eabot
nama BAWAH | EHGAH | AlAS
nHak peiins n n na
karan g lin; a i} i5
Lk ppEmmey n:n n- nr

| openlicg 0.5 o7 1
, SCNEaTpeling | Ues 1 1

Gambar 5.6 pengelolaan bobot

7. Implementasi edit bobot

Implementasi edit bobot digunakan untuk mengubah nama-nama variabel

beserta bobotnya. Dapat dilihat pada gambar 5.7

3 par.ar- 'TlGl;!.'-.'

Gambar 5.7 edit bobot



8. Implementasi tambah bobot

45

implementasi tambah bobot digunakan untuk menambah bobot dengan

memasukkan nama bobot, bobot bawah, bobot tengah, dan bobot atas. Dapat

dilihat pada gambar 5.8

1inme Inomist

Main Menu

= Kiile &

#=Watizhe

= hlilai
= knns s
== Rerits -

xm Al kar

e H.r;hn.'.- ' )

=l Tambah Bobaot

hama
bewat

1angan

<

Gambar 5.8 tambah bobot

9. Implementasi Masukan Nilai Alpha

Halaman masukan nilai alpha digunakan untuk menentukan nilai alpha

dengan memasukkan nilai alpha. Dapat dilihat pada gambar 5.9

tAain Menu

22 Krilri=

=+ Eobot
ovacabel
= Hila1 A;Iph?i“

= lnihE s

2 Dallar Jsur

Mol bz UL

Gambar 5.9 masukan nilai alpha



10. Implementasi Pengelolaan Konsultasi

dapat dilihat pada gambar 5.10

e | niprusk

Matn Menu = Manajemen Konsultasi
i *= Hiena . e

o uu[:r:: ' o PrUGIREA e KOHSIN TAS TFRAKIIR
e ' © | Rhivingamziove | 2 foan che terke-a ponvakt ud
2 Nl.lar.".fp.’_a . : & Iaar g rata eoped pEnen

== Dalllar lkant

CesDaflarUzer

@NVFEITE | P01 APIFe ol pio e S

Gambar 5.10 pengelolaan konsultasi

11. Implementasi Tulis Berita

46

Implementasi pengelolaan konsultasi menampilkan konsultasi member.

Implementasi tulis berita digunakan untuk menambah berita dengan

memasukkan judul berita, isi berita, dan gambar. Dapat dilihat pada gambar

5.11

Hunmy  Luyuul

Main Mznu
= Form Tambah berita
-
‘s . Jwciul
121
ew IS
=;'3wit‘=r
== D5tar lkan
selamarbser Giambar
[ 1 i

Gambar 5.11 tulis berita



12. Implementasi Edit Berita

Impelementasi edit berita digunakan untuk mengubah judul berita,

berita, dan gambar. Dapat dilihat pada gambar 5.12

llame  Logout

Main Menu
CER '?...

=23z

= anzno

= *li i Aha

G b

- = Jafta - lkan

o DaftacLser

& Edit Barita

Judal
Zalizzr Peri<anzn Clarak

ki Rerita

tekizr I'erizancn Larak —crupska- stktosyzng

scngat perting sezzla- sokto- porikaqan

Gaml Gambar

aus

‘ * Asacll rambar tdsk dubeh, dkoso-gksn s3)s.

F o

2B L (M1 SR Pomatun deois

Gambar 5.12 edit berita

b. Implementasi Member

1. Implementasi SPK Penentuan Jenis Ikan

Srowsz.
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1si

Implementasi ini merupakan implementasi untuk menentukan jenis ikan

tawar yang sesuai dengan memilih tingkat kepentingan untuk setiap kriteria

yang dimasukkan oleh user member. Dapat dilihat pada gambar 5.13

Home  Hrofil

Lopout

k= 5FE Pencarian Jenis lkan

1igs 1 cdakponlag
West=tmen K- “dakpant 1y W
Muakas Ak “dak znt 1y W
e sonc 3t 2erting
Th. Ar 1K T Arrline
———
m =1k 1 rnting
Sk cwn din g

Ardry purlin

|5a3as pararg

Gambar 5.13 penentuan jenis ikan
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2. Implementasi Profil Member
Implementasi ini merupakan implementasi untuk menampilkan data

member. Dapat dilihat pada gambar 5.14

HAaln Menu m

U TEN R e HNTa las

e Lazdsd

et Ikt
[ SRR A
bt emn 31

e ]

Gambar 5.14 profil member

¢. Penanganan Kesalahan

Suatu sistem yang dibuat harus komunikatif dimana jika terjadi kesalahan-
kesalahan pemasukan data ataupun kesalahan proses yang dilakukan, maka sistem
akan memberikan informasi berupa pesan kesalahan kepada pengguna atau user.
berikut merupakan implementasi penanganan kesalahan dari sistem pendukung

keputusan penentuan jenis ikan air tawar.
1. Penanganan Kesalahan Input Data Tidak Lengkap

Penanganan kesalahan input ini dilakukan untuk menangani kesalahan
yang terjadi ketika salah satu field pada form isian data kosong. Contoh
penanganan kesalahan input terdapat pada proses tambah dan edit data. Jika
ada salah satu field yang kosong, maka akan muncuk pesan kesalahan seperti

yang terlihat pada gambar 5.15

Data Belum Lengkap!

Gambar 5.15 pesan kesalahan input data tidak lengkap
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2. Penanganan Kesalahan Username yang Sama

Penanganan kesalahan input ini dilakukan untuk menangani kesalahan
yang terjadi ketika proses registrasi terdapat username yang sama. Pesan

kesalahan ini dapat dilihat pada gambar 5.16

uzername sudah ada vang pakai Ulangi lagi

Gambar 5.16 pesan kesalahan username yang sama

3. Penanganan Peringatan Aksi

Peringatan aksi merupakan suatu peringatan terhadap pengguna
khususnya admin ketika terjadi sebuah pilihan aksi. Pilihan aksi ini terjadi
ketika ada data yang akan dihapus. Terjadi peringatan aksi apakah admin
akan melanjutkan penghapusan atau tidak. Peringatan aksi ini dapat dilihat

pada gambar 5.17

Apakah anda yakin akan menghapus ?

| 0K | [ Cancel ]

Gambar 5.17 penanganan peringatan aksi
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5.2 Pengujian Sistem

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui kesamaan hasil akhir atau

output yang dihasilkan oleh sistem dengan hasil dari perhitungan secara manual.
a. Pengujian Proses Penentuan Jenis Ikan Air Tawar

Proses penentuan jenis ikan air tawar digunakan user untuk memilih jenis
ikan air tawar berdasarkan tingkat kepentingannya. Proses ini menggunakan
metode fuzzy MCDM (Multi Criteria Decision Making) yang dapat membantu
dalam pengambilan keputusan terhadap beberapa alternatif ikan dari tiap kriteria

yang ada.

1. Contoh Kasus Pertama Dengan Nilai Alpha 0,1
Proses rekomendasi dapat dilakukan oleh wuser melalui halaman
penentuan jenis ikan seperti yang terlihat pada gambar 5.18 dibawah ini, misalkan

user memilih tingkat kepentingan pada tiap kriteria:

Harga Bibit : Sangat Penting
Kedalaman Kolam : Penting
Kualitas Air : Cukup Penting
pH Air : Kurang Penting
Suhu Air : Sangat Penting

llome  Protd  Lopout

Main Menu =l SPK Pencarian Jenis lkan

P anie = i MCON

et Ha-gz Tibt o cengatpIning [

Tulis Kinizu b si Kb bl Al pemirgy ﬂ

Fohsultzs) Kuskas Al 3 FHAT pEning
JH r : kw=ng pening
Suw L . cangapzming @

Gambar 5.18 penentuan tingkat kepentingan dari tiap kriteria kasus pertama
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Setelah diproses maka akan mendapatkan hasil rekomendasi seperti pada
gambar 5.19 dibawah ini. Rekomendasi yang ditampilkan berupa rating terurut

dari nilai f yang paling tinggi.

Home  Frofl  Logout

Main Mznu = Hasil Pancarian Jenis lkan

Fancatian MCD
o FaTiar Mamna ks Hazll Ferhilunzan

Jeniz Ikan

“ulis unsullas

Konsultasi lkan ZLrane 1Ay

lkan Hanal

Gambar 5.19 hasil rekomendasi kasus pertama

Untuk menguji kesesuaian sistem, maka harus dilakukan penghitungan

fuzzy MCDM secara manual dengan mengunakan rumus dibawah ini.
a=0.1
e Alternatif 1 Tkan Gurame:

Y = ((0,75x0,75)+(0,5x0,25)+(0,75x0)+(0,25%0,5)+(0,25x0,25))/5 = 0.1625
Q1 = ((1x1)+(0.75x0.75)+(1x0.5)+(0.5x0.25)+(0.5x 1)) / 5 = 0.3125

Z1 = (1x1)+(1x1)+(1x0.75)+(0.75x0.5)+(0.75x 1)) / 5 = 0.4

F; = 0.5 ((0.1x0.3125)+0.4+(1-0.1)0.1625) = 0.249375

e Alternatif 2 Ikan Bawal:

Y5 = ((0x0.75)+(0x0.05)+(0.25x0.25)+(0.5x0)+(0.25x0.75)) / 5 = 0.06125
Q> = ((0.25x1)+(0.25x0.75)+(0.5x0.5)+(0.75x0.25)+(0.5x1)) / 5 = 0.01125
Z> = ((0.5x1)+(0.5x1)+(0.75x0.75)+(1x0.5)+(0.75x 1)) / 5 = 0.1125

F> = 0.5 ((0.1x0.1125)+0.05+(1-0.1)0.0125) = 0.03625
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e Alternatif 3 Ikan Nila:

Y3 = ((0.5x0.75)+(0.5x0.5)+(0.5%0.25)+(0.5x0)+(0.25x0.75)) / 5 = 0.05
Qs = ((0.75x1)+(0.75%0.75)+(0.75x0.5)+(0.75x0.25)+(0.5x1)) / 5 = 0.1125
Zs = (1x1)+(1x1)+H(1x0.75)+(1x0.5)+(0.75x1)) / 5 = 0.2

F3 = 0.5 ((0.1x0.2)+0.1125+(1-0.1)0.2) = 0.08875

Dari perhitungan manual didapat nilai F untuk setiap item. Hasil

perhitungan F secara manual dapat dilihat pada tabel 5.1

Tabel 5.1 Nilai F dengan alpha 0,1

Alternatif Item Nilai F
1 0.249
2 0.036
3 0.088

Pada tabel 5.1 dapat dilihat terdapat 3 alternatif yang dipilih kemudian
nilai F dari alternatif 1 adalah yang tertinggi sehingga alternatif 1 terdapat
diurutan paling pertama kemudian diikuti alternatif lain sesuai dengan nilai F. dari
hasil perhitungan manual terdapat kesesuaian dengan hasil perhitungan

menggunakan program.
2. Contoh Kasus Kedua Dengan Nilai Alpha 0,5

Proses rekomendasi dapat dilakukan oleh wser melalui halaman
penentuan jenis ikan seperti yang terlihat pada gambar 5.20 dibawah ini, misalkan

user memilih tingkat kepentingan pada tiap kriteria:

Harga Bibit : Sangat Penting
Kedalaman Kolam : Sangat Penting
Kualitas Air : Sangat Penting
pH Air : Sangat Penting

Suhu Air : Sangat Penting
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Gambar 5.20

penentuan tingkat kepentingan dari tiap kriteria kasus kedua
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Setelah diproses maka akan mendapatkan hasil rekomendasi seperti pada

gambar 5.21 dibawah ini. Rekomendasi yang ditampilkan berupa rating terurut

dari nilai f yang paling tinggi.

Home  Mrofil

Main Menu

R

<inaanlazi

—EACaan WEUM

Logouk

t B Hasil Pencarian Jznis [kan

q

[2=3 el Hanalkan llas] Perlitargan

l=n Ui

Gambar 5.21 hasil rekomendasi kasus kedua

Untuk menguji kesesuaian sistem, maka harus dilakukan penghitungan

fuzzy MCDM secara manual dengan mengunakan rumus dibawah ini.
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a=0.5
e Alternatif 1 Ikan Gurame:

Y, = ((0,75x0,75) + (0,5x0,75) + (0,75x0,75) + (0,25x0,75) + (0,25x0,75)) / 5
=0.225

Q1 = (1x1)+(0.75x 1)+(1x1)+(0.5x 1)+(0.5x1)) / 5 = 0.4

Z1 = (IxD)+(1xD+H(1x1)+0.75x1)+(0.75x1)) / 5 = 0.4

F) = 0.5 ((0.5x0.4)+0.4+(1-0.5)0.225) = 0.35625

e Alternatif 2 Ikan Lele:

Y = ((0x0.75)+(0x0.75)+(0x0.75)+(0.75%0,75)+(0.5x0.75)) / 5 = 0.1125
Q> = ((0.25x1)+(0.25%0.75)+(0.5x0.5)+(0.75x0.25)+(0.5x1)) / 5 = 0.4
Z = ((0.5x1)+(0.5x1)+(0.75x0.75)+(1x0.5)+(0.75x 1)) / 5 = 0.4

F2 = 0.5 ((0.5x0.4)+0.4+(1-0.5)0.1125) = 0.178

Dari perhitungan manual didapat nilai F untuk setiap item. Hasil

perhitungan F secara manual dapat dilihat pada tabel 5.2

Tabel 5.2 Nilai F dengan alpha 0,5

Alternatif Item Nilai F
1 0.356
2 0.178

3. Contoh Kasus Ketiga Dengan Nilai Alpha 1

Proses rekomendasi dapat dilakukan oleh wser melalui halaman
penentuan jenis ikan seperti yang terlihat pada gambar 5.22 dibawah ini,

misalkan user memilih tingkat kepentingan pada tiap kriteria:

Harga Bibit : Sangat Penting
Kedalaman Kolam : Sangat Penting

Kualitas Air : Sangat Penting



pH Air : Sangat Penting
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Gambar 5.22 penentuan tingkat kepentingan dari tiap kriteria kasus ketiga

Setelah diproses maka akan mendapatkan hasil rekomendasi seperti pada
gambar 5.23 dibawah ini. Rekomendasi yang ditampilkan berupa rating terurut

dari nilai f yang paling tinggi.

Huie  Profil Logoul
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Gambar 5.23 hasil rekomendasi kasus ketiga
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Untuk menguji kesesuaian sistem, maka harus dilakukan penghitungan

fuzzy MCDM secara manual dengan mengunakan rumus dibawah ini.

a=1
Alternatif 1 Ikan Gurame:

Y = ((0,75x0,75)+(0,5x0,25)+(0,75x0)+(0,25%0,5)+(0,25x0,25))/5 = 0.1625
Q1 = ((1x1)+(0.75x0.75)+(1x0.5)+(0.5x0.25)+(0.5x 1)) / 5 = 0.3125

Z = (1xD)+(1x1)+(1x0.75)+(0.75%0.5)+(0.75x 1)) / 5 = 0.4

F; = 0.5 ((1x0.3125)+0.4+(1-1)0.1625) = 0.35625

Alternatif 2 Ikan Nila:

Y = ((0.5x0.75)+(0.5x0.5)+(0.5%0.25)+(0.5x0)+(0.25x0.75)) / 5 = 0.05
Q2 = ((0.75x1)+(0.75%0.75)+(0.75x0.5)+(0.75x0.25)+(0.5x1)) / 5 = 0.1125
Zs = (1x1)+(1x1)+(1x0.75)+(1x0.5)+(0.75x1)) / 5 = 0.2

F, = 0.5 ((1x0.2)+0.1125+(1-1)0.2) = 0.15625

Alternatif 3 Ikan Bawal:

Y; = ((0x0.75)+(0x0.05)+(0.25x0.25)+(0.5x0)+(0.25x0.75)) / 5 = 0.06125
Q5 = ((0.25x1)+(0.25%0.75)+(0.5%0.5)+(0.75x0.25)+(0.5x 1)) / 5 = 0.01125
Zs = ((0.5x1)+(0.5x1)+(0.75x0.75)+(1x0.5)+(0.75x 1)) / 5 = 0.1125

Fs = 0.5 ((1x0.1125)+0.05+(1-1)0.0125) = 0.08125

Dari perhitungan manual didapat nilai F untuk setiap item. Hasil

perhitungan F secara manual dapat dilihat pada tabel 5.3

Tabel 5.3 Nilai F dengan alpha 1

Alternatif Item Nilai F
1 0.35625
2 0.15625

3 0.08125
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5.3 Kelebihan dan Kekurangan Program
a. Kelebihan
1. Nilai alpha dapat dirubah oleh admin itu sendiri, yang belum tentu
dimiliki oleh sistem pendukung keputusan yang lain.
2. Rekomendasi yang dihasilkan dapat membantu user dalam memilih
jenis ikan sesuai dengan tingkat kepentingan dari tiap kriteria.
b. Kekurangan
1. Sistem ini hanya dapat digunakan oleh user yang sudah terdaftar
sebagai member.
2. Jenis data ikan yang ada dalam sistem ini terbatas, hanya ada

empat macam ikan air tawar saja.



BAB IV
PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang sistem pendukung

keputusan penentuan jenis ikan air tawar, dapat disimpulkan bahwa:

1. Aplikasi yang telah dibuat dapat memberikan rekomendasi jenis ikan air tawar
yang tepat sesuai dengan kriteria - kriteria yang ada.

2. Di dalam Aplikasi sistem pendukung keputusan ini dapat merubah nilai alpha
yang sesuai dengan nilai alpha yang diinginkan, dengan batasan 0 — 1.

3. Aplikasi sistem pendukung keputusan ini disertakan juga dengan konsultasi

sehingga member dapat melakukan konsultasi dengan admin.

6.2 Saran

Saran untuk pengembangan sistem pendukung keputusan dalam menentukan
jenis ikan air tawar adalah:

- Sebaiknya kriteria yang sudah ada, lebih diperbanyak, sehingga penentuan

jenis ikan air tawar bisa lebih tepat dan akurat.
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